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Tujuan Inovasi

Inovas “(DISKO)Disiplin Komitmen Sekolah” merupakan sebuah upaya pembaharuan budaya sekolah
yang dirancang untuk meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta komitmen seluruh warga sekolah
dalam menjalankan aturan dan tata tertib yang berlaku. Inovas ini hadir sebagai solus terhadap
permasalahan keterlambatan dan rendahnya kesadaran disiplin yang dapat memengaruhi proses
pembel g aran serta kualitas lingkungan sekolah.

Melalui inovas ini, sekolah berupaya menciptakan budaya positif yang tidak hanya berfokus pada
pemberian sanksi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesadaran diri. Penerapan disiplin
dilakukan secara konsisten, terukur, dan melibatkan seluruh unsur sekolah mulai dari peserta didik, guru,
tenaga kependidikan, hingga warga sekolah lainnya sehingga tercipta lingkungan belgjar yang tertib,
nyaman, dan produktif.

Adapun tujuan dari inovas “DISKO(Disiplin Komitmen Sekolah)” yaitu:

1. Menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab kepada peserta didik, guru, dan seluruh warga
sekolah sebagai bagian dari pembentukan karakter yang positif.

2. Mengurangi angka keterlambatan guru, peserta didik, dan warga sekolah melalui penerapan aturan
yang jelas, pengawasan yang konsisten, serta pembiasaan budaya tepat waktu.

3. Membangun lingkungan sekolah yang tertib, aman, nyaman, dan produktif sehingga mendukung
terciptanya proses pembel gjaran yang efektif dan berkualitas.

M anfaat

Manfaat Inovasi

Penerapan inovasi Disiplin Komitmen Sekolah memberikan dampak positif dalam membangun budaya
disiplin dan tanggung jawab di lingkungan sekolah. Melalui program ini, seluruh warga sekolah
dibiasakan untuk mematuhi aturan dan menghargai waktu sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih
tertib dan kondusif. Adapun beberapa manfaat dari penerapan inovasi ini adalah sebagai berikut:



1. Berkurangnya angka keterlambatan guru, peserta didik, dan war ga sekolah hadir di sekolah.

Dengan adanya komitmen disiplin yang diterapkan secara konsisten, tingkat keterlambatan
mengalami penurunan. Guru, peserta didik, dan warga sekolah menjadi |ebih sadar akan pentingnya
hadir tepat waktu sehingga kegiatan belgjar mengajar dapat berlangsung lebih efektif dan teratur.

2. Setiap individu lebih menghargai waktu dan aturan tatatertib.

Inovasi ini membantu menanamkan sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Seluruh warga
sekolah menjadi lebih patuh terhadap aturan tata tertib serta memiliki kesadaran untuk
memanfaatkan waktu dengan baik. Kebiasaan positif tersebut turut membentuk karakter yang
bertanggung jawab dan berintegritas.

Rancang Bangun atau Desain Inovasi

1. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (Sistem Pendidikan Nasional) dan Peraturan
Teknisnya.

2. TataTertib Sekolah (SMA N 6 Mimika)

2. PERMASALAHAN

1. Makro

Fenomena keterlambatan siswa datang ke sekolah yang terus terjadi dan dianggap
sebagai hal biasa merupakan permasalahan makro dalam dunia pendidikan yang berkaitan
dengan menurunnya budaya disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran terhadap pentingnya
pendidikan karakter di lingkungan masyarakat. Permasalahan ini tidak hanya berdampak
pada individu siswa, tetapi juga memengaruhi kualitas proses pendidikan secara luas.
Keterlambatan siswa menjadi gambaran adanya krisis kedisiplinan yang perlahan
berkembang di lingkungan sekolah akibat lemahnya pengawasan, kurangnya ketegasan
penerapan aturan, serta rendahnya kesadaran sebagian siswa dan orang tua terhadap
pentingnya manajemen waktu.

Dalam konteks yang lebih luas, kebiasaan datang terlambat menunjukkan adanya
perubahan pola perilaku generasi muda yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosia dan
perkembangan teknologi. Penggunaan gadget secara berlebihan, kebiasaan tidur larut malam,
rendahnya kontrol diri, hingga minimnya pengawasan keluarga menjadi faktor yang turut
memperkuat budaya tidak disiplin di kalangan pelgar. Selain itu, sebagian lingkungan
masyarakat mulai menganggap keterlambatan sebagai sesuatu yang waar sehingga
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah tidak lagi dipandang sebagai masalah serius. Kondisi
ini menyebabkan nilai-nilai kedisiplinan yang seharusnya menjadi dasar pembentukan
karakter siswa semakin melemah.

Permasalahan keterlambatan siswa juga berdampak terhadap kualitas pembelgjaran dan
efektivitas pendidikan di sekolah. Siswa yang datang terlambat cenderung kehilangan
kesempatan menerima materi pelgjaran secara utuh, mengalami penurunan motivas belgjar,
serta kurang mampu mengikuti proses pembelgjaran dengan baik. Jika kondis ini terjadi



secara terus-menerus dan dialami oleh banyak siswa, maka akan memengaruhi kualitas
sumber daya manusia yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan. Sekolah tidak hanya
menghadapi tantangan dalam meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga menghadapi
tantangan besar dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik.

Secara makro, fenomena ini menunjukkan bahwa permasaahan disiplin siswa bukan
hanya tanggung jawab sekolah semata, melainkan memerlukan keterlibatan berbagai pihak,
seperti keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Diperlukan penguatan pendidikan karakter,
peningkatan kerja sama antara orang tua dan sekolah, penegakan aturan yang konsisten, serta
pembinaan moral dan etika kepada siswa agar budaya disiplin dapat kembali ditanamkan
sgjak dini. Dengan demikian, sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga menjadi lingkungan yang mampu membentuk generasi muda yang bertanggung
jawab, menghargai waktu, dan memiliki karakter yang baik dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Mikro

Permasalahan keterlambatan siswa di sekolah menunjukkan bahwa penerapan hukuman yang
selama ini dilakukan belum memberikan dampak yang efektif terhadap perubahan perilaku
siswa. Sebelumnya, siswa yang datang terlambat diberikan sanksi berupa memungut sampah
di lingkungan sekolah atau membersihkan kamar mandi sebagai bentuk pembinaan disiplin.
Namun, hukuman tersebut justru mulai dianggap sebagal hal yang biasa oleh siswa sehingga
tidak lagi menimbulkan efek jera. Akibatnya, jumlah siswa yang datang terlambat pada setiap
hari efektif sekolah tidak mengalami penurunan yang signifikan.

Kondisi ini menunjukkan adanya penurunan makna disiplin dalam diri siswa. Sebagian siswa
menganggap hukuman tersebut hanya sebagai rutinitas biasa yang tidak memberikan
konsekuensi serius terhadap pelanggaran yang dilakukan. Bahkan, terdapat siswa yang tetap
mengulangi keterlambatan meskipun sudah beberapa kali menerima hukuman yang sama.
Hal ini menandakan bahwa pendekatan yang diterapkan lebih bersifat formalitas dan belum
menyentuh kesadaran siswa tentang pentingnya menghargai waktu serta mematuhi aturan
sekolah.

Selain itu, permasalahan ini juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengawasan dan
pembinaan secara berkelanjutan dari berbagai pihak, baik guru maupun orang tua. Beberapa
siswa masih kurang memiliki motivasi untuk datang tepat waktu karena belum memahami
dampak negatif keterlambatan terhadap proses belgar mereka sendiri. Di sisi lain, hukuman
yang monoton dan dilakukan secara berulang tanpa evaluas menyebabkan siswa menjadi
terbiasa dan tidak merasa terbebani dengan konsekuensi yang diberikan.

Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka budaya tidak disiplin akan semakin berkembang di
lingkungan sekolah dan dapat memengaruhi siswa lainnya. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembinaan yang lebih efektif, seperti pemberian motivasi, pendekatan personal
kepada siswa, kerja sama dengan orang tua, serta penerapan sanksi yang lebih mendidik dan
mampu menumbuhkan kesadaran disiplin dari dalam diri siswa. Dengan demikian, upaya
mengurangi keterlambatan tidak hanya berfokus pada pemberian hukuman, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan tanggung jawab siswa sebagal pelgjar.

3. ISUSTRATEGIS
1. Global

Pada tingkat global, perkembangan teknologi dan arus informasi yang sangat cepat memberikan
pengaruh besar terhadap perilaku dan karakter peserta didik. Sekolah dituntut untuk membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga disiplin dan memiliki tanggung
jawab yang tinggi.



Menurunnya karakter disiplin peserta didik akibat pengaruh globalisas dan perkembangan
teknologi digital.

Tantangan penggunaan media sosial dan gadget yang memengaruhi fokus, tanggung jawab, serta
kepatuhan siswa terhadap aturan sekolah.

Persaingan pendidikan global menuntut sekolah menghasilkan generasi yang disiplin, berkarakter,
dan memiliki etos kerjatinggi.

Pembentukan budaya disiplin menjadi bagian penting dalam menciptakan sumber daya manusia
yang mampu bersaing di eraglobal.

Sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai komitmen, tanggung jawab, dan
kedisiplinan sgjak dini.

2. Nasional

Secara nasional, peningkatan disiplin siswa menjadi bagian penting dalam penguatan pendidikan

karakter. Berbaga bentuk pelanggaran tata tertib sekolah menunjukkan perlunya komitmen sekolah
dalam membangun budaya disiplin yang konsisten dan berkelanjutan.

Rendahnya kesadaran sebagian peserta didik terhadap tata tertib sekolah seperti keterlambatan,
pelanggaran aturan, dan kurangnya tanggung jawab belgjar.

Penguatan pendidikan karakter menjadi program prioritas dalam meningkatkan mutu pendidikan
nasional.

Disiplin sekolah mendukung terciptanya lingkungan belgjar yang aman, tertib, dan kondusif.

Komitmen sekolah diperlukan untuk membangun budaya positif melalui aturan yang konsisten dan
pembinaan berkelanjutan.

Kerja sama antara sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan disiplin siswa.

3. Lokal

Daam lingkup lokal, permasalahan disiplin sering terlihat dari kebiasaan siswa yang kurang
mematuhi aturan sekolah, seperti datang terlambat dan kurang menjaga ketertiban. Kondisi ini
memerlukan perhatian sertainovas sekolah agar budaya disiplin dapat diterapkan secara efektif.

Masih ditemukan siswa yang datang terlambat, kurang mematuhi aturan sekolah, dan rendahnya
kesadaran menjaga ketertiban sekolah.

Pemberian sanksi yang bersifat rutin terkadang belum memberikan efek perubahan perilaku yang
signifikan.

Lingkungan pergaulan dan kebiasaan sehari-hari siswa memengaruhi tingkat kedisiplinan di
sekolah.



e Perlunya inovas sekolah dalam membangun budaya disiplin yang lebih efektif, edukatif, dan
berkelanjutan.

e Komitmen seluruh warga sekolah diperlukan agar tercipta budaya disiplin yang menjadi kebiasaan
positif siswa

4. METODE PEMBAHARUAN

1. Sebelum Penerapan Inovasi

Sebelum diterapkannya inovasi Disiplin Komitmen Sekolah, penanganan terhadap siswa
yang datang terlambat masih menggunakan metode sanksi umum, seperti membersihkan halaman
sekolah maupun membersihkan kamar mandi. Namun, bentuk hukuman tersebut belum mampu
memberikan efek jera maupun perubahan perilaku yang signifikan kepada siswa. Keterlambatan
menjadi kebiasaan yang terus berulang dan dianggap hal biasa oleh sebagian siswa.

Permasalahan ini telah berlangsung cukup lama, bahkan sgak kurang lebih 12 tahun
berdirinya SMA N 6. Jumlah siswa yang datang terlambat setiap hari sekolah masih tergolong
tinggi, yaitu sekitar 3060 orang per hari. Kondis tersebut menunjukkan bahwa metode
sebelumnya belum efektif dalam membangun kesadaran, tanggung jawab, serta komitmen disiplin
siswa terhadap aturan sekolah.

2. Sesudah Penerapan Inovasi

Setelah diterapkannya inovasi Disiplin Komitmen Sekolah, mulai terlihat perubahan positif
terhadap tingkat kedisiplinan siswa. Inovas ini mulai diterapkan pada tahap uji coba tangga 2
Agustus 2025 dengan masa percobaan selama satu minggu. Pendekatan baru yang diterapkan
mampu meningkatkan kesadaran siswa untuk lebih menghargai waktu dan mematuhi aturan
sekolah.

Hasil dari penerapan inovasi menunjukkan adanya penurunan jumlah siswa yang terlambat secara
bertahap. Jika sebelumnya jumlah keterlambatan mencapai 3060 orang per hari, setelah inovas
diterapkan angka tersebut menurun menjadi sekitar 10-20 orang per hari. Perubahan ini
menunjukkan bahwa inovasi Disiplin Komitmen Sekolah lebih efektif dalam membangun budaya
disiplin, rasa tanggung jawab, dan komitmen siswa terhadap tata tertib sekolah.

5. KEUNGGULAN/KEBAHARUAN

Keunggulan dan keunikan inovasi Disiplin Komitmen Sekolah terletak pada penerapan budaya disiplin
yang dilakukan secara konsisten dan melibatkan seluruh warga sekolah. Inovasi ini tidak hanya
menekankan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga membangun kesadaran bersama untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang tertib, nyaman, dan berkarakter. Dengan adanya komitmen bersama, disiplin
menjadi sebuah kebiasaan positif yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

e Terbentuknya iklim belajar yang tertib, aman, nyaman, dan kondusif.

Penerapan disiplin yang baik mampu menciptakan suasana belgar yang lebih teratur sehingga
proses pembelgjaran berjalan efektif. Peserta didik menjadi lebih tepat waktu, fokus dalam
mengikuti pelajaran, serta memiliki tanggung jawab terhadap tugas dan aturan sekolah. Lingkungan
sekolah pun menjadi Iebih harmonis dan mendukung peningkatan prestasi belgar.



e Terjadi perubahan kualitas karakter menjadi Iebih baik.
Inovasi ini memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik maupun
warga sekolah. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan menghargai
waktu mulai tertanam dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya

kesadaran siswa untuk menaati aturan, berperilaku sopan, serta memiliki semangat dan komitmen
dalam belgjar maupun menjalankan tugas di sekolah.

6. CARA KERJA INOVASI

Tahapan inovasi penerapan Disiplin Komitmen Sekolah dilakukan secara terencana dan melibatkan
seluruh warga sekolah agar program dapat berjalan dengan baik serta memberikan dampak positif
terhadap pembentukan budaya disiplin di lingkungan sekolah. Adapun tahapan pelaksanaannya sebagai
berikut:
e Inisiator Bapak Kepala Sekolah.

Program diawali dari gagasan dan inisiatif Kepala Sekolah sebagai upaya meningkatkan disiplin

peserta didik, guru, dan warga sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama dalam

merancang serta mengarahkan pelaksanaan inovasi.

e Rapat Dewan Guru dan Disepakati

Setelah adanya gagasan program, dilakukan rapat bersama dewan guru untuk membahas tujuan,
aturan, mekanisme, dan bentuk pelaksanaan inovasi. Hasil rapat kemudian disepakati bersama
sebagali komitmen seluruh guru dalam mendukung program disiplin sekolah.

e Sosialisasi kepada Orang Tua/Wali Murid Kelas X, XI, dan XII.

Sekolah melakukan sosialisasi kepada orang tua/wali murid agar memahami tujuan dan manfaat
program. Kegiatan ini bertujuan membangun kerja sama antara pihak sekolah dan orang tua dalam
membimbing serta mengawasi kedisiplinan peserta didik.

e Pelaksanaan

Program dilaksanakan secara konsisten dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Seluruh warga
sekolah menerapkan aturan dan komitmen disiplin yang telah disepakati guna menciptakan
lingkungan belgjar yang tertib, nyaman, dan berkarakter
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